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Infrastruktur pada sebuah destinasi wisata merupakan sumber
daya alam dan sumber daya buatan manusia yang mutlak
dibutuhkan oleh wisatawan ketika melakukan perjalanan
wisata di sebuah destinasi wisata sehingga diperlukan kajian
secara detail tentang kesiapan infrastruktur sosial, ekonomi
dan lingkungan yang ada pada destinasi wisata. Penelitian ini
bertujuan  untuk  menganalisis  kesiapan  infrastruktur
pendukung pada destinasi wisata dalam mewujudkan
Sustainable Tourism Development di Pulau Bangka saat ini
dan yang akan datang. Penelitian ini mengqunakan model
analisis IPA  (Importance Performance Analysis) yang
digunakan untuk mengukur tingkat kepentingan seseorang
atas kinerja pihak lain. Kepentingan seseorang tersebut diukur
dengan cara membandingkan tingkat harapannya dengan
kinerja yang dilakukan dengan menggunakan skala Likert.
Penelitian ini akan melihat sejauh mana pandangan para
wisatawan terhadap kepentingan dan kepentingan atau
harapan mengenai kesiapan infrastruktur pendukung pada
destinasi wisata dalam mewujudkan Sustainable Tourism
Development di  Pulau Bangka. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 240 responden, yang tersebar di dua
destinasi wisata pilihan untuk masing-masing Kabupaten di
Pulau Bangka. Penelitian ini memberikan hasil bahwa jenis
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1. Pendahuluan

Infrastruktur pada sebuah destinasi wisata merupakan sumberdaya alam dan sumberdaya
buatan manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan ketika melakukan perjalanan wisata
di sebuah destinasi wisata seperti jalan, listrik, air, telekomunikasi, halte, jembatan, dan lain
sebagainya. Kesiapan destinasi wisata yang akan dikunjungi oleh wisatawan pada daerah
tujuan wisata memerlukan pembangunan dan pemenuhan kebutuhan infrastruktur dengan
penyesuaian lokasi serta kondisi destinasi wisata yang bersangkutan (Hermawan, 2017).

Kepentingan wisatawan ketika berwisata menjadi salah satu indikator terpenuhi atau
tidaknya infrastruktur pada destinasi wisata yang dikunjungi. Hal tersebut memicu Pemerintah
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung untuk terus mengembangkan dan memenuhi
kelengkapan infrastruktur pada destinasi-destinasi wisata. Harapan pemenuhan infrastruktur
tersebut adalah meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan dan banyaknya wisatawan yang
melakukan kunjungan berulang ke destinasi tersebut. Suatu destinasi wisata yang sudah siap
dari sisi kesiapan infrastruktur tentunya sangat membantu sekali dalam mewujudkan
Sustainable Tourism Development.

Amerta et al, (2018) menyebutkan bahwa Sustainable Tourism Development adalah konsep
pariwisata yang dicita-citakan oleh masyarakat yang paham pentingnya keberlanjutan, yang
menekankan pada keberlanjutan pengembangan suatu kawasan pariwisata, dengan tiga aspek
yakni lingkungan, sosial budaya, dan ekonomi. Masing-masing dari ketiga jenis infrastruktur
ini memiliki variabel tersendiri yang tentunya dapat menggambarkan sisi infrastruktur masing-
masing. Misalnya, dari sisi infrastruktur ekonomi terdapat jenis infrastruktur seperti halte,
gazebo, fasilitas keamanan, dan lain sebagainya. Hal yang sama juga berlaku untuk
infrastrukutr sosial dan lingkungan yang juga dikaji dalam penelitian ini. Semua jenis
infrastruktur ini membutuhkan strategi perencanaan yang baik dan terpadu oleh semua
stakeholder dalam pelaksanaannya. Untuk itu perlu dilakukan kajian secara detail tentang
kesiapan infrastruktur sosial, ekonomi dan lingkungan yang ada pada destinasi-destinasi
wisata yang telah menjadi pilihan dalam penelitian ini agar terwujudnya Sustainable Tourism
Development.

Kesiapan jenis infrastruktur ini khususnya untuk destinasi wisata yang ada di Pulau
Bangka dapat dilihat dan dianalisis salah satunya dengan menggunakan model analisis IPA
(Importance Performance Analysis) untuk mengukur tingkat kepentingan seseorang atas kinerja
pihak lain khususnya dari sisi wisata pantai yang merupakan salah satu produk pariwisata
selain wisata religi, budaya, wisata kuliner, dan lain-lain (Camilleri, 2017). Kepentingan
seseorang tersebut diukur dengan cara membandingkan tingkat harapannya dengan kinerja
yang dilakukan. Selain adanya hasil dari kajian mengenai kesiapan infrastruktur yang dikaji
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menggunakan model analisis IPA (Importance Performance Analysis) yang hanya mengkaji dari
sisi tingkat kepentingan para wisatawan dan kinerja pemerintah setempat.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Sustainable Tourism Development

Suryani (2017) menjelaskan bahwa pariwisata adalah suatu proses kepergian sementara
dari seseorang atau menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya
adalah karena berbagai kepentingan, baik karena kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan,
politik, agama, kesehatan maupun kepentingan lain seperti sekedar ingin tahu, menambah
pengalaman ataupun untuk belajar. Darma & Pujani (2018) mengungkapkan pariwisata
merupakan perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dilakukan
perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan
kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu
(Khotimah & Wilopo, 2017).

Permadi et al, (2018) menyatakan bahwa pariwisata merupakan industri yang sangat makro
dan dinamis. Selanjutnya, Liu & Chou (2016) menyatakan bahwa pariwisata adalah suatu
aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian
diantara orang-orang dalam suatu negara itu sendiri atau diluar negeri, meliputi tempat tinggal
orang-orang dari daerah lain untuk sementara waktu mencari kepentingan yang beraneka
ragam dan berbeda dengan apa yang dialami di daerahnya. Pendapat Badarab et al, (2017)
bahwa pariwisata merupakan salah satu dari industri gaya baru, yang mampu menyediakan
pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup dalam
mengaktifkan sektor produksi lain di dalam negara penerima wisatawan.

Salah satu isu pariwisata global yang saat ini banyak menjadi program beberapa negara,
adalah menjadikan industri pariwisata lebih sustain dengan menciptakan sustainable tourism di
sebuah destinasi (Aldira et al., 2014). Hal tersebut didukung oleh pernyataan World Tourism
Organization (2004) bahwa Sustainable Tourism Development harus mengambil optimalisasi
terhadap sumber daya lingkungan yang merupakan kunci dalam fourism, menghormati aspek
sosial dan kebudayaan serta nilai-nilai tradisional lokal, serta meyakinkan dapat berkontribusi
dalam memberikan benefit untuk stakeholders secara ekonomi.

Konsep pembangunan berkelanjutan oleh Burns & Holden (1995) diadaptasikan untuk
bidang pariwisata sebagai model yang mengintegrasikan lingkungan fisik (place), lingkungan
budaya (host community), dan wisatawan (visitor).

Berdasarkan konsep Sustainable Tourism Development tersebut maka infrastruktur yang
diteliti dalam penelitian ini adalah infrastruktur ekonomi, sosial dan lingkungan. Ketiga aspek
dari konsep tersebut akan dilihat tingkat kepentingan wisatawan saat ini ketika mereka
mengunjungi destinasi wisata di Puau Bangka, sehingga dapat diketahui bagaimana kinerja
yang telah dilakukan pemerintah.

2.2. Destinasi Pariwisata

Veasna et al, (2013) menyebutkan bahwa destinasi pariwisata merupakan entitas pada
suatu wilayah geografis tertentu yang didalamnya terdapat komponen produk wisata dan
layanan, serta unsur pendukung lainnya seperti pelaku industri pariwisata, masyarakat, dan
institusi pengembang yang membentuk sistem secara sinergis dalam menciptakan motivasi
pengunjung dan totalitas pengalaman kunjungan. Daerah Tujuan Wisata (DTW) merupakan
tempat di mana segala kegiatan pariwisata bisa dilakukan dengan tersedianya segala fasilitas
dan atraksi wisata untuk wisatawan. Unsur pokok Daerah Tujuan Wisata (DTW) antara lain
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objek dan daya tarik wisata, prasarana wisata, sarana wisata, tata laksana/insfrastruktur, dan
masyarakat/lingkungan.

Lain halnya dengan Yoeti (1992) mengungkapkan bahwa pada suatu daerah tujuan wisata
harus ada a) sesuatu yang dilihat (something to see); b) sesuatu yang dikerjakan/beraktifitas
(something to do); c) sesuatu yang di beli (something to buy) d) sesuatu yang dinikmati (something
to enjoy); dan e) sesuatu yang berkesan (something memorable). Berdasarkan beberapa pengertian
diatas, jenis infrastruktur yang ada pada suatu objek destinasi wisata memang harus ada dan
menjadi unsur pokok bagi para pengunjung dalam menentukan daerah tujuan wisatanya,
sehingga harus dilakukan pemetaan atau harus dilakukan kajian yang membahas mengenai
tingkat kepentingan para pengunjung terhadap jenis-jenis infrastrukur yang ada bagi masing-
masing destinasi wisata.

2.3. Infrastruktur Pariwisata

Beragam definisi infrastruktur di artikan diantaranya Rozy & Koswara (2017) dan
Meidayati (2017) menyebutkan bahwa infrastruktur merupakan fasilitas atau struktur dasar,
peralatan, instalasi yang dibangun dan yang dibutuhkan untuk berfungsinya sistem sosial dan
sistem ekonomi masyarakat (Astami & Erli, 2015). American Public Work Association (Stone,
1974 seperti dikutip dalam Kodoatie, 2005) mendefinisikan Infrastruktur sebagai struktur dan
fasilitas fisik yang dikembangkan oleh badan pemerintah untuk menjalankan fungsi
pemerintahan dalam menyediakan air, sumber tenaga, penanganan limbah, transportasi, dan
layanan sejenisnya untuk memfasilitasi pencapaian tujuan sosial dan ekonomi. Organisasi lain
yaitu Associated General Contractors of America mengungkapkan bahwa infrastruktur adalah
suatu sistem fasilitas umum, baik yang didanai pemerintah maupun swasta yang menyediakan
pelayanan yang penting dan mendukung pencapaian standar kehidupan (Hudson et al., 1997)
Kajian Tourism Planning disebutkan bahwa infrastruktur dalam konteks perencanaan mengacu
pada segala bentuk konstruksi di atas maupun di bawah tanah yang dapat menyediakan
kebutuhan dasar untuk menunjang pembangunan seperti pembangunan perkotaan, industri,
dan pariwisata (Inskeep, 1991). Hal ini mengungkapkan bahwa infrastruktur merupakan
kebutuhan dasar dan jika dihubungkan dengan daerah tujuan wisata tentunya variabel ini
dapat menjadi pertimbangan prioritas utama dalam menentukan daerah tujuan wisata
sekaligus sebagai penunjang pembangunan, khususnya pembangunan pariwisata.

2.3.1. Peranan Infrastrusktur Pariwisata

Infrastruktur memberi peran sebagai aspek penting dalam pencapaian pembangunan,
baik dalam bidang sosial maupun dalam bidang ekonomi. Peranan infrastruktur dapat
dikatakan sebagai mediator antara lingkungan sebagai suatu elemen dasar dengan sistem
ekonomi dan sosial masyarakat. Selain itu, peranan infrastruktur juga merupakan elemen
pendukung kegiatan perkotaan. Prasarana perlu disediakan dalam suatu Kota karena
prasarana merupakan kebutuhan dasar (basic needs) dan prasarana dapat menggerakkan
pertumbuhan ekonomi. Pengembangan sektor pariwisata sangat terkait dan bergantung pada
perkembangan infrastruktur yang tersedia. Peran infrastruktur menjadi sangat penting karena
dengan pengembangan infrastruktur dan sistem infrastruktur yang tersedia akan dapat
mendorong perkembangan sektor pariwisata seperti yang tertera pada Gambar 1 dibawah ini:
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Gambar 1. Keterkaitan Infrastruktur dalam Kegiatan Pariwisata
Sumber: Inskeep (1991)

Pada Gambar 1 diatas diperoleh informasi bahwa keterkaitan antara infrastruktur dengan
kegiatan pariwisata merupakan sebuah sistem yang terintegrasi satu dengan lainnya. Beberapa
infrastruktur menjadi sangat penting bagi perkembangan sektor pariwisata yaitu infrastruktur
transportasi seperti jalan raya, moda transportasi umum, dan lahan parkir. Infrastruktur
memegang peranan penting dalam perencanaan penggunaan lahan. Infrastruktur berdasarkan
gambar tersebut mampu mendatangkan ketertarikan bagi wisatawan dan selanjutnya akan
mampu meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke suatu destinasi, dan akan terwujud
Sustainable Tourism Development.

3. Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini juga meliputi: Lokasi Peneltian,
Rancangan Penelitian, Teknik Analisis Data, Populasi dan Sampel, serta Definisi Operasional.

3.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pulau Bangka yang terdiri dari 4 kabupaten, dengan lokasi
penelitian pada destinasi/objek wisata yang telah ditentukan oleh tim peneliti, yaitu destinasi
wisata yang memiliki tingkat kunjungan wisatawan tertinggi pada daerah masing-masing.
Setiap wilayah dilakukan survey terhadap 2 lokasi destinasi wisata, dengan rincian sebagai
berikut:
1. Bangka Selatan: Batu Belimbing dan Pantai Tanjung Kerasak.
2. Bangka Tengah: Pantai Tapak Antu dan Danau Kaolin.
3. Bangka Barat: Pesanggrahan Menumbing dan Pantai Tanjung Kalian.
4. Bangka: Pantai Tongaci dan Pantai Matras.

3.2. Rancangan Penelitian
Penelitian ini bersifat eksplanatori (explanatory research), artinya penelitian yang
menjelaskan secara keseluruhan dari objek yang diteliti dalam batas-batas tertentu, yaitu
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mengukur kepentingan dan harapan atau kepentingan wisatawan terhadap infrastruktur
pendukung pada setiap destinasi wisata yang telah di tentukan. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan penelitian secara kuantitaif dengan menggunakan metode IPA
(Importance Performance Analysis). Teknik ini digunakan untuk mengukur tingkat kepentingan
seseorang atas kinerja pihak lain. Kepentingan seseorang tersebut diukur dengan cara
membandingkan tingkat harapannya dengan kinerja yang dilakukan.

Dalam ilmu manajemen, penentuan tingkat kepuasan seorang pelanggan sering kali
melihat dari nilai lebih dari satu produk (Sunyoto, 2015). Kepentingan seseorang tersebut
diukur dengan cara membandingkan dengan kinerja yang dilakukan. Pengukuran pembobotan
nilai alternatif tingkat kepentingan dan tingkat kinerja dilakukan dengan skala Likert seperti
yang tercantum pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Kriteria Jawaban Tingkat Kepentingan dan Kinerja
Alternatif Jawaban Nilai Alternatif Jawaban
Tingkat Kepentingan | Skor Tingkat Kinerja

Sangat Penting 5 Sangat Puas
Penting 4 Puas
Cukup Penting 3 Cukup Puas
Tidak Penting 2 Tidak Puas
Sangat Tidak Penting 1 Sangat Tidak Puas

Sumber: Sugiyono (2011)

Penggunaan skala Likert seperti yang tercantum pada Tabel 1 di atas tentunya digunakan
dalam penelitian ini mengingat pada penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara
dalam memperoleh informasi dari para wisatawan. Teknik ini menginginkan responden untuk
menilai tingkat kepentingan dan kinerja kemudian nilai rata-rata tingkat kepentingan dan
kinerja tersebut dianalisis pada Importance-Performance Matrix, yang mana sumbu x mewakili
persepsi sedangkan sumbu y mewakili harapan. Maka nanti akan didapat hasil berupa empat
kuadran sesuai Gambar 2 berikut:

Kepentingan {importarnce

Tingaqi
Kuadran & Kuadran B
Prioritas Uiama Dipertahankan
Rendah Kinerja (Performance)
Tingai
Kuadran Kuadran D
Prioritas Rendah Berlebihan

Hendah
Gambar 2. Model Importance Performance Analysis
Sumber: Supranto (2006)
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Interpretasi kuadran pada Gambar 2 adalah sebagai berikut:

A. Prioritas Utama (Concentrate Here): Pada kuadran ini terdapat faktor- faktor yang dianggap
penting dan atau diharapkan konsumen akan tetapi kinerja perusahaan dinilai belum
memuaskan sehingga pihak perusahaan perlu berkonsentrasi untuk mengalokasikan
sumber dayanya guna meningkatkan performa yang masuk pada kuadran ini.

B. Pertahankan Prestasi (Keep up the Good Work): Pada kuadran ini terdapat faktor- faktor yang
dianggap penting dan diharapkan sebagai faktor penunjang kepentingan.

C. Prioritas Rendah (Low Priority): Pada kuadran ini terdapat faktor- faktor yang dianggap
mempunyai tingkat persepsi atau kinerja aktual yang rendah dan tidak terlalu penting dan
atau tidak terlalu diharapkan oleh konsumen sehingga perusahaan tidak perlu
memprioritaskan atau memberikan perhatian lebih pada faktor-faktor tersebut.

D. Terlalu Berlebih (Possibly Ouverkill): Faktor-faktor yang terletak pada kuadran ini dianggap
tidak terlalu penting dan atau tidak terlalu diharapkan sehingga pihak manajemen perlu
mengalokasikan sumber daya yang terkait dengan faktor-faktor tersebut kepada faktor-
faktor lain yang mempunyai prioritas penanganan lebih tinggi yang masih membutuhkan
peningkatan, misalnya di kuadran B.

Infrastruktur yang menjadi pertanyaan pada kuesioner dan ditanyakan kepada wisatawan
pada destinasi yang menjadi objek penelitian sekaligus mencerminkan hasil analisis IPA untuk
masing-masing kabupaten di Pulau Bangka terdiri dari komponen sebagai berikut:

1. Infrastruktur Ekonomi: jalan menuju destinasi, loket masuk, transportasi publik, parkir,
halte, gazebo, hotel/resort, restoran/warung makan, toko souvenir/oleh-oleh, minimart,
jaringan telekomunikasi, listrik, ATM/Money Changer.

2. Infrastruktur Sosial: toilet, musala, fasilitas kesehatan, fasilitas keamanan, fasilitas edukasi
dan bermain, fasilitas budaya dan kesenian, fasilitas olahraga, rambu-rambu petunjuk jalan,
rambu-rambu keselamatan, pusat informasi, fasilitas untuk penyandang disabilitas, loker.

3. Infrastruktur Lingkungan: penanganan limbah, air bersih, tempat sampah, drainase.

3.3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang
berkunjung ke Pulau Bangka dan selanjutnya dilakukan pengambilan sampel dengan
pendekatan convenience sampling dan melakukan wawancara terhadap responden yang
berkunjung ke destinasi wisata yang telah ditetapkan.

Pulau Bangka memiliki empat kabupaten dan wilayah masing-masing kabupaten terdiri
dari 2 (dua) destinasi wisata. Setiap kabupaten memiliki sampel sebanyak 60 wisatawan,
sehingga total sampel yang ada dalam penelitian ini berjumlah 240 orang responden.

3.4. Definisi Operasional
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut:

1. Infrastruktur Pariwisata: Infrastruktur adalah suatu sistem fasilitas umum, baik yang
didanai pemerintah, masyarakat, swasta yang menyediakan pelayanan yang penting dalam
mendukung pengembangan pada destinasi wisata yang terdiri dari infrastruktur ekonomi,
sosial dan lingkungan di Pulau Bangka.

2. Destinasi Pariwisata: Suatu wilayah geografis di Pulau Bangka yang di dalamnya terdapat
komponen produk wisata dan layanan, serta unsur pendukung lainnya seperti pelaku

Hak Cipta © 2020. Dimiliki oleh Penulis, dipublikasi oleh Society. Artikel dengan akses terbuka. Lisensi: CC-BY-NC-SA.
https:/ /doi.org/10.33019/society.v8i1.149 233



https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Kesiapan Infrastruktur Pendukung pada Destinasi Wisata dalam Mewujudkan
Sustainable Tourism Development

industri pariwisata, masyarakat, dan institusi pengembang yang membentuk sistem secara
sinergis dalam menciptakan motivasi pengunjung dan totalitas pengalaman kunjungan
bagi wisatawan.

3. Sustainable Tourism Development: Pariwisata yang memperhitungkan secara penuh dampak
ekonomi, sosial dan lingkungan sekarang dan yang akan datang di Pulau Bangka.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis IPA (Importance Performance Analysis) ini dilakukan melalui wawancara secara
langsung sebagai tahap awal dalam memperoleh data. Wawancara ini menggunakan skala
Likert seperti yang tercantum pada Tabel 1 di atas yang akan memberikan hasil antara tingkat
kepentingan wisatawan dan tingkat kinerja pemerintah setempat. Selanjutnya, berdasarkan
hasil yang diperoleh ini akan diolah menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
membandingkan antara kinerja/kepuasan (X;) dan harapan/kepentingan (Y;) suatu variabel
penelitian (é x 100%), baik secara per instrumen maupun secara total. Sebelum dilakukan
analisis mendalam, terlebih dahulu akan ditentukan titik potong sumbu X (X) dan titik potong
sumbu Y (Y) yang akan menggambarkan posisi kinerja dan kepentingan dari masing-masing
Kabupaten. Sumbu X menggambarkan kinerja dan selanjutnya sumbu Y menggambarkan
kepentingan atau harapan dari para wisatawan yang berkunjung ke tempat destinasi wisata.
Terdapat 30 jenis instrumen pertanyaan yang akan dihitung jumlah dan rata-rata untuk
masing-masing instrumen dan responden yang selanjutnya nilai dari rata-rata per instrumen
untuk tiap responden akan di input sebagai nilai kinerja dan kepentingan dari masing-masing
Kabupaten. Hasil wawancara dengan penggunaan skala Likert ini akan disajikan berdasarkan
kuadran untuk masing-masing variabel dari jenis infrastruktur. Variabel infrastruktur yang
berada pada kuadran A merupakan faktor-faktor yang dianggap penting dan atau diharapkan
konsumen akan tetapi kinerja perusahaan dinilai belum memuaskan sehingga pihak
perusahaan perlu berkonsentrasi untuk mengalokasikan sumber daya guna meningkatkan
performa yang masuk pada kuadran ini. Hasil dari penelitian ini diperoleh melalui wawancara
awal secara terbatas telah dilakukan terhadap wisatawan nusantara maupun mancanegara
bahwa kecenderungan wisatawan nusantara menginginkan infrastruktur ekonomi dan sosial
yang lebih dikembangkan, sedangkan wisatawan mancanegara lebih menginginkan
pengembangan pada infrastruktur sosial dan lingkungan. Berikut hasil analisis IPA (Importance
Performance Analysis) yang disajikan dalam bentuk kuadran per Kabupaten di Pulau Bangka:

4.1. Importance Performance Analysis (IPA) Kabupaten Bangka Selatan

Berdasarkan hasil analisis Importance Performance Analysis (IPA) pada Kabupaten Bangka
Selatan dengan lokasi destinasi wisata berada pada Batu Belimbing dan Pantai Tanjung Kerasak
diperoleh hasil analisis sebagaimana tercantum pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Ringkasan IPA Kabupaten Bangka Selatan

Jalan menuju destinasi

Loket masuk
Ketersediaan transportasi publik
Parkir

Infrastruktur Ekonomi

> | > | > (=
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Halte

Gazebo

Hotel /Resort

Restaurant/ Warung Makan
Toko souvenir/oleh-oleh
Minimart

Jaringan telekomunikasi
Listrik

ATM/Money Changer

Toilet

Musala

Fasilitas kesehatan

Fasilitas keamanan

Fasilitas edukasi dan bermain
Fasilitas Budaya dan Kesenian
Fasilitas olahraga
Rambu-Rambu petunjuk jalan
Rambu-Rambu keselamatan

Pusat informasi
Fasilitas untuk penyandang disabilitas

Infrastruktur Sosial

vliviigliellelrdielbdi-lielildivlielielivii:lieliellelielielld(oliAle

Loker

Penanganan limbah
Infrastruktur Air bersih
Lingkungan Tempat sampah

Drainase

Sumber: Data Primer (2020)

Berdasarkan Tabel 2 diatas disimpulkan bahwa:

1. Komponen Infrastruktur Ekonomi: 38,46% terletak pada kuadran A; 15,38% pada kuadran
B; 46,15% pada kuadran C; dan 0% pada kuadran D.

2. Komponen Infrastruktur Sosial: 25% terletak pada kuadran A; 16,66% pada kuadran B;
33,33% pada kuadran C; dan 16,66 % pada kuadran D.

3. Komponen Infrastruktur Lingkungan: 0% pada kuadran A; 0% pada kuadran B; 50% pada
kuadran C; dan 50% pada kuadran D.

Hasil IPA menemukan bahwa dari ketiga jenis infrastruktur yang diteliti pada dua
destinasi di Kabupaten Bangka Selatan, dapat dikatakan infrastruktur ekonomi dan
infrastruktur sosial terdapat pada kuadran A dengan nilai yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan kuadran lainnya. Hal ini dimaknai bahwa ketika wisatawan berkunjung mereka
merasakan kepentingan yang tinggi terhadap infrastruktur tersebut tetapi harapan yang
mereka peroleh belum mencapai suatu kepuasan. Sedangkan untuk infrastruktur lingkungan
mereka sudah merasakan harapan yang memuaskan. Berdasarkan hasil penelitian ini juga
ditemukan bahwa infrastruktur ekonomi memiliki persentase tertinggi pada kuadran A dan C
yaitu masing-masing sebesar 38,46% dan 46,15% artinya perlu upaya yang besar untuk
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membangun infrastruktur ekonomi di destinasi Batu Belimbing dan Tanjung Kerasak. Kondisi
ini menyatakan bahwa wisatawan sangat menginginkan ketersediaan infrasrtuktur ekonomi
yang membuat kenyamanan ketika berwisata pada destinasi tersebut.

Hasil analisis Importance Performance Analysis (IPA) Kabupaten Bangka Selatan tersebut
dapat dilihat pada Gambar 3 berikut:
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Gambar 3. Importance Performance Analysis Kabupaten Bangka Selatan
Sumber: Data Primer (2019)

4.2. Importance Performance Analysis (IPA) Kabupaten Bangka Tengah

Berdasarkan hasil analisis Importance Performance Analysis (IPA) pada Kabupaten Bangka
Tengah dengan lokasi destinasi wisata berada pada Pantai Tapak Antu dan Danau Kaolin
diperoleh hasil analisis seperti yang tercantum pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Rinikasan IPA Kabuiaten Banika Teniah

Jalan menuju destinasi
Loket masuk

Ketersediaan transportasi publik
Parkir

Halte

Gazebo

Infrastruktur Ekonomi | Hotel /Resort

Restaurant/ Warung Makan
Toko souvenir/oleh-oleh
Minimart

Jaringan telekomunikasi
Listrik

ATM/Money Changer

el irdiell= b drdi= vl N el iecat=r
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Toilet

Musala

Fasilitas kesehatan

Fasilitas keamanan

Fasilitas edukasi dan bermain
Fasilitas Budaya dan Kesenian
Fasilitas olahraga
Rambu-Rambu petunjuk jalan
Rambu-Rambu keselamatan
Pusat informasi

Fasilitas untuk penyandang disabilitas
Loker

Penanganan limbah
Infrastruktur Air bersih

Lingkungan Tempat sampah

Drainase
Sumber: Data Primer (2020)

Infrastruktur Sosial
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Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Komponen Infrastruktur Ekonomi: 23,07% terletak pada kuadran A; 41,66% pada kuadran
B; 25% pada kuadran C; dan 7,69% pada kuadran D.

2. Komponen Infrastruktur Sosial: 33,33% terletak pada kuadran A; 16,66% pada kuadran B;
33,33% pada kuadran C; dan 8,33% pada kuadran D.

3. Komponen Infrastruktur Lingkungan: 25% pada kuadran A; 50% pada kuadran B; 25%
pada kuadran C; dan 0% pada kuadran D.

Hasil IPA menemukan bahwa dari ketiga jenis infrastruktur yang diteliti pada dua
destinasi di Kabupaten Bangka Tengah, dapat dikatakan infrastruktur ekonomi yaitu sebesar
41,66% dan infrastruktur sosial sebesar 33,33%. Kondisi ini diartikan bahwa ketika wisatawan
berkunjung mereka merasakan kepentingan yang tinggi terhadap infrastruktur tersebut tetapi
harapan yang mereka peroleh belum mencapai suatu kepuasan. Sedangkan untuk infrastruktur
lingkungan dinyatakan 50% pada kuadran B yang diartikan bahwa infrastruktur lingkungan
yang terdapat pada destinasi tersebut harus dipertahankan, karena wisatawan menganggap
telah mampu memberikan kepuasan atas kinerja yang dilakukan. Hasil IPA pada Kabupaten
Bangka Tengah terangkum pada Gambar 4 di bawah ini:
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Gambar 4. Importance Performance Analysis Kabupaten Bangka Tengah
Sumber: Data Primer (2019)

4.3. Importance Performance Analysis (IPA) Kabupaten Bangka Barat

Berdasarkan hasil Importance Performance Analysis (IPA) pada Kabupaten Bangka Barat
dengan lokasi destinasi wisata berada pada Pasanggrahan Menumbing dan Pantai Tanjung
Kalian diperoleh hasil analisis seperti yang terangkum pada Tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Rinikasan IPA Kabuiaten Banika Barat

Jalan menuju destinasi

Loket masuk

Ketersediaan transportasi publik
Parkir

Halte

Gazebo

Infrastruktur Ekonomi | Hotel /Resort

Restaurant/ Warung Makan
Toko souvenir/oleh-oleh
Minimart

Jaringan telekomunikasi
Listrik

ATM/Money Changer

Toilet

Musala

Fasilitas kesehatan

Fasilitas keamanan

Fasilitas edukasi dan bermain
Fasilitas Budaya dan Kesenian

Infrastruktur Sosial
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Fasilitas olahraga

Rambu-Rambu petunjuk jalan
Rambu-Rambu keselamatan

Pusat informasi

Fasilitas untuk penyandang disabilitas
Loker

Penanganan limbah

Infrastruktur Air bersih

Lingkungan Tempat sampah

Drainase
Sumber: Data Primer (2020)
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Selanjutnya, hasil IPA pada Kabupaten Bangka Barat terangkum pada Gambar 5 di bawah ini:
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Gambar 5. Importance Performance Analysis Kabupaten Bangka Barat
Sumber: Data Primer (2019)

Berdasarkan Gambar 5 diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Komponen Infrastruktur Ekonomi: 30,76 % terletak pada kuadran A; 30,76% pada kuadran
B; 30,76% pada kuadran C; dan 7,69% pada kuadran D.

2. Komponen Infrastruktur Sosial: 8,33% terletak pada kuadran A; 33,33% pada kuadran B;
33,33% pada kuadran C; dan 58,33% pada kuadran D.

3. Komponen Infrastruktur Lingkungan: 0% pada kuadran A; 100% pada kuadran B; 0%pada
kuadran C; dan 0% pada kuadran D.

Hasil IPA menemukan bahwa dari ketiga jenis infrastruktur yang diteliti pada dua
destinasi di Kabupaten Bangka Barat, dapat dikatakan infrastruktur ekonomi yaitu sebesar
30,76% pada kuadran A dan infrastruktur sosial sebesar 58,33% pada kuadran D dan
infrastruktur lingkungan pada kuadran B sebesar 100%. Kondisi ini diartikan bahwa ketika
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wisatawan berkunjung, mereka merasakan kepentingan yang tinggi terhadap infrastruktur
ekonomi agar dapat dilakukan pemenuhan fasilitasnya, seperti warung makan, resto, hotel, dan
pusat oleh-oleh. Sedangkan pada infrastruktur sosial dianggap sudah sangat memuaskan
kepentingan wisatawan atas apa yang telah dilakukan oleh pengelola destinasi tersebut.
Artinya, toilet, musala, fasilitas keamanan, dan lainnya sudah dianggap sangat baik.
Infrastruktur lingkungan memiliki kepuasan yang tinggi bagi wisatawan. Ini artinya, air,
limbah, tempat sampah, dan drainase harus dipertahankan kondisinya karena telah membuat
wisatawan merasa nyaman.

4.4. Importance Performance Analysis (IPA) Kabupaten Bangka

Berdasarkan hasil Importance Performance Analysis (IPA) pada Kabupaten Bangka dengan
lokasi destinasi wisata berada pada Pantai Matras dan Pantai Tongachi diperoleh hasil analisis
seperti yang terangkum pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Rinikasan IPA Kabuiaten Banika

Jalan menuju destinasi

Loket masuk

Ketersediaan transportasi publik
Parkir

Halte

Gazebo

Infrastruktur Ekonomi | Hotel /Resort

Restaurant/ Warung Makan
Toko souvenir/oleh-oleh
Minimart

Jaringan telekomunikasi
Listrik

ATM/Money Changer

Toilet

Musala

Fasilitas kesehatan

Fasilitas keamanan

Fasilitas edukasi dan bermain
Fasilitas Budaya dan Kesenian
Fasilitas olahraga
Rambu-Rambu petunjuk jalan
Rambu-Rambu keselamatan
Pusat informasi

Fasilitas untuk penyandang disabilitas

Infrastruktur Sosial

wli-Cllwllellelilellelb - le i AR s el AR e el = A A b -1 el ="

Loker

Penanganan limbah
Infrastruktur Air bersih
Lingkungan Tempat sampah

Drainase

Sumber: Data Primer (2020)
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Hasil Importance Performance Analysis (IPA) Kabupaten Bangka terlihat pada Gambar 6
berikut ini:
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Gambar 6. Importance Performance Analysis Kabupaten Bangka
Sumber: Data Primer (2019)

Berdasarkan hasil kuadran Importance Performance Analysis (IPA) infrastruktur pada

destinasi wisata Kabupaten Bangka, dapat disimpulkan bahwa:

1. Komponen Infrastruktur Ekonomi: 38,46% terletak pada kuadran A; 30,76% pada kuadran
B; 23,07% pada kuadran C; dan 7,69% pada kuadran D.

2. Komponen Infrastruktur Sosial: 33,33% terletak pada kuadran A; 33,33% pada kuadran B;
33,33% pada kuadran C; dan 0% pada kuadran D.

3. Komponen Infrastruktur Lingkungan: 0% pada kuadran A; 25% pada kuadran B; 25%pada
kuadran C; dan 50% pada kuadran D.

Hasil IPA menemukan bahwa dari ketiga jenis infrastruktur yang diteliti pada dua
destinasi di Kabupaten Bangka, dapat dikatakan infrastruktur ekonomi memiliki nilai tertinggi
pada kuadran A yaitu sebesar 38,46%. Ini menunjukkan bahwa wisatawan sangat
menginginkan adanya perbaikan terhadap infrastruktur ekonomi. Hal ini perlu upaya
pengelola untuk memenuhi kebutuhan tersebut agar wisatawan merasa puas. Infrastruktur
sosial sebesar 33,33% pada kuadran A, B, dan C. Kondisi ini diartikan bahwa ketika wisatawan
merasakan kepentingan yang beragam terhadap kondisi infrastruktur sosial, namun pengelola
perlu menyikapinya dengan tetap melakukan pembangunan dan pengembangan infrastruktur
sosial tersebut. Sedangkan untuk infrastruktur lingkungan dinyatakan 50% pada kuadran D,
yang diartikan bahwa infrastruktur lingkungan yang terdapat pada destinasi tersebut telah
mampu memberikan kepuasan atas kinerja yang dilakukan.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode Importance Performance Analysis
(IPA) di atas, dapat terlihat dengan jelas bagaimana hasil dari masing-masing Kabupaten untuk
dinilai dari sisi kesiapan infrastruktur yang dikaji berdasarkan variabel kepentingan dan
tingkat kinerja pemerintah setempat perlu dilakukan pembangunan dan pengembangan agar
pada destinasi-destinasi tersebut dapat memenuhi kepusasn wisatawan ketika berwisata dan
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berencana untuk melakukan kunjungan ulang, sehingga sustainable tourism development dapat
terwujud.

5. Kesimpulan

Di setiap destinasi wisata yang menjadi objek penelitian ditemukan bahwa nilai tertinggi
ada pada infrastruktur ekonomi yang menjadi prioritas utama yang harus dikembangkan,
karena nilai persentasenya di atas 30 persen kecuali di Kabupaten Bangka Tengah. Sedangkan
pada infrastruktur sosial, hanya 2 kabupaten yang memiliki nilai di atas 30 persen, yaitu
Kabupaten Bangka dan Kabupaten Bangka Tengah. Infrastruktur Lingkungan di Kabupaten
Bangka Tengah harus diprioritaskan pembangunannya, sedangkan pada 3 kabupaten lainnya
wisatawan telah merasakan kepuasan atas infrastruktur lingkungan.
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